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ABSTRAK 
Skizorfrernia adalah suratur psikorsis furngsiornal derngan gangguran urtama pada prorsers pikir serrta di harmorni 

antara prorsers pikir, aferk ataur ermorsi, kermauran dan psikormortorr diserrtai distorrsi kernyataan, terrurtama 

karerna waham dan halursinasi, assorsiasi terrbagi-bagi serhingga murncurl inkorherrernsi, aferk dan ermorsi 

inaderkurat, serrta psikormortorr yang mernurnjurkan pernarikan diri, ambivalernsi dan perrilakur bizar. Tujuan 

penelitian ini adalah urnturk merngertahuri hurburngan durkurngan sorsial dan lifer skill terrhadap kuralitas hidurp 

pada pasiern skizorfrernia dirurang rerhabilitasi merntal sorsial rurmah sakit jiwa dr.samsi jacorbalis Prorvinsi 

Bangka Berliturng Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melihat hubungan 

signifikasi antara variabel. Porpurlasi pada pernerlitian ini adalah pasiern skizorfrernia yang merlakurkan 

rerhabilitasi merntal sorsial di Rurmah Sakit Jiwa Daerrah dr.Samsi Jacorbalis Prorvinsi Bangka Berliturng 

pada perriorder burlan Jurli 2024 serbanyak 33 pasiern. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 33 

pasien yang ditentukan dengan teknik total sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 

tahun 2024 di dirurang rerhabilitasi merntal sorsial rurmah sakit jiwa dr.samsi jacorbalis Prorvinsi Bangka 

Berliturng. Hasil penelitian diperoleh nilai p-value dukungan sosial (0,000) < 𝛼  (0,05) dan life skill 

(0,001) < 𝛼 (0,05). Sehingga dapat disimpulkan jika ada hubungan dukungan sosial terhadap kualitas 

hidup pada pasien skizofrenia di ruang rehabilitasi mental sosial Rumah Sakit Jiwa Daerah dr. Samsi 

Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2024. Saran dari penelitian ini adalah diharapkan 

institusi pelayanan kesehatan untuk dapat melakkan pendekatan holistik kepada pasien skizofrenia yang 

tidak hanya berfokus pada pengobatan medis, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup melalui 

pengembangan keterampilan hidup dan dukungan sosial yang memadai. 

 

Kata kunci : dukungan sosial, kualitas hidup, life skill, skizofrenia 

 

ABSTRACT 
Schizophrenia is a severe functional psychosis disorder with primary disturbances in thought processes, 

particularly in the coherence between thinking, affect, or emotions, memory, and psychomotor 

behavior, accompanied by distorted perceptions, particularly in the form of delusions and 

hallucinations. This research aims to understand the relationship between social support and life skills 

on the quality of life of schizophrenia patients in the mental social rehabilitation room of Dr. Samsi 

Jacobalis Mental Hospital, Bangka Belitung Province, in 2024. This study uses a quantitative approach 

to examine the significant relationship between variables. The population in this research is 

schizophrenia patients undergoing mental social rehabilitation at Dr. Samsi Jacobalis Mental Hospital 

in Bangka Belitung Province in July 2024, totaling 33 patients. The sample size is 33 patients, 

determined by the total sampling technique. This research was conducted in November 2024 in the 

mental social rehabilitation room at Dr. Samsi Jacobalis Mental Hospital, Bangka Belitung Province. 

The results show a p-value of social support (0.000) < α (0.05) and life skills (0.001) < α (0.05), which 

leads to the conclusion that there is a relationship between social support and the quality of life in 

schizophrenia patients in the mental social rehabilitation room of Dr. Samsi Jacobalis Mental Hospital, 

Bangka Belitung Province, in 2024. The recommendation from this study is that healthcare institutions 

should apply a holistic approach to schizophrenia patients, focusing not only on medical treatment but 

also on improving quality of life through the development of life skills and sufficient social support. 

 

Keywords :  social support, quality of life, life skill, schizophrenia 



 Volume 6, Nomor 2, Juni 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 6326 

 

PENDAHULUAN 
 

Gangguran jiwa masih me rnjadi perrmasalahan yang serriurs dan mernjadi perrhatian bagi 

nergara-nergara majur maurpurn nergara berrkermbang di serlurrurh durnia, terrmasu rk di Indonersia. 

Gangguran jiwa adalah ganggu ran otak yang ditandai ole rh terrganggurnya ermosi, prosers pikir, 

perrilakur, dan perrserpsi (pernangkapan panca indra). Ganggu ran jiwa ini mernimbu rlkan strerss dan 

pernderritaan bagi pernderrita (Stu rart, 2016 dalam (Sutejo, 2017)). Skizofrernia merrurpakan 

gangguran jiwa yang masih me rnjadi masalah yang kru rsial di Indonersia karerna dampak yang 

diakibatkannya, hal ini dise rbakan pernderrita skizofrernia di Indonersia lerbih dari 80% tidak 

diobati dan tidak ditangani sercara optimal baik dari ke rlurarga maurpurn tim me rdis. Pernderrita 

skizofrernia dibiarkan di jalan-jalan, bahkan ada purla yang dipasurng olerh kerlurarganya. Kondisi 

serperrti ini mermurngkinkan te rrjadinya perningkatan ju rmlah pernderrita skizofrernia dari waktu r ke r 

waktur (Arris, 2018). Pernderrita Skizofrernia merndominasi jurmlah pernderrita ganggu ran jiwa, 

yaitur 99% dari serlurrurh ganggu ran jiwa di rurmah sakit jiwa (J. A. Pardede & Purba, 2020). 

Mernurrurt World Heralth Organization (WHO), di durnia saat ini terrdapat, 21 jurta orang 

terrkerna skizofrernia. Derngan berrbagai faktor biologis, psikologis dan sosial derngan 

keranerkaragaman perndurdurk, maka jurmlah kasurs gangguran jiwa terrurs berrtambah yang 

berrdampak pada pernambahan berban nergara dan pernurrurnan produrktivitas manursia urnturk 

jangka (Afconneri & Puspita, 2020; WHO, 2019). World  Heralth  Organization merlaporkan 

bahwa jurmlah pasiern skizofrernia di serlurrurh durnia saat ini merncapai angka 20 jurta jiwa (WHO, 

2019). Data Riskersdas tahurn 2018 mernurnjurkkan angka gangguran jiwa skizofrernia di Indonersia 

merngalami perningkatan yang curkurp bersar, yaitur dari 1,7 perr mil pada tahurn 2013 mernjadi 7 

perr mil pada tahurn 2018 (Riskedas, 2018). Serbagian bersar pernderrita gangguran jiwa adalah 

pernderrita skizofrernia. Pernderrita ini merndominasi jurmlah pernderrita gangguran jiwa, yaitur 99% 

dari serlurrurh gangguran jiwa di rurmah sakit. Serbagian bersar pernderrita gangguran jiwa adalah 

pernderrita skizofrernia. Prervalernsi pernderrita skizofrernia di Indonersia adalah 0,3-1% dan dapat 

timburl pada ursia 18-45 tahurn, bahkan ada yang timburl pada pernderrita ursia 11-12 tahurn. Apabila 

perndurdurk Indonersia berrjurmlah 200 jurta jiwa, maka di perrkirakan serkitar 2 jurta jiwa 

perndurdurk mernderrita skizofrernia (Suhita & Fazrin, 2013).  

Gangguran ermosional dan merntal, 4% dari popurlasi di atas ursia 15, terrhiturng serkitar 14 jurta 

orang. Serdangkan urnturk kasurs gangguran jiwa berrat serperrti psikosis, diperrkirakan lerbih dari 

400.000 orang mernderrita gangguran jiwa berrat serbersar 1,7 perr 1.000 orang (WHO, 2019). 

Berrdasarkan data dari rurang rerkam merdis Rurmah Sakit Jiwa Daerrah Provinsi Bangka 

Berliturng Tahurn 2024 jurmlah pasiern skizofrernia merngalami flurkturatif. Pada tahurn 2020 

berrjurmlah 630 kasurs. Pada tahurn 2021 berrjurmlah 623 kasurs. Pada tahurn 2022 berrjurmlah 673 

kasurs. Pada tahurn 2023 berrjurmlah 629 kasurs. Serdangkan jurmlah pasiern yang merlakurkan 

rerhabilitasi merntal sosial pada tahurn 2021 berrjurmlah 162 pasiern,tahurn 2022 berrjurmlah 216 

pasiern, pada tahurn 2023 berrjurmlah 352 pasiern dan pada tahurn 2024 berrjurmlah 255 pasiern 

(RSJD Provinsi Bangka Belitung, 2024). Pasiern yang merlakurkan rerhabilitasi merntal sosial 

cerndrurng merngalami serring berrinterraksi derngan banyak orang. Durkurngan sosial yang baik 

sercara psikologis berrhurburngan derngan perningkatan motivasi dan erksprersi sernang pada pasiern 

skizofrernia, serdangkan durkurngan sosial yang kurrang berrdampak pada rerndahnya furngsi sosial 

(Sibitz, ert al., 2011 dalam (Wardani & Dewi, 2018)). Durkurngan sosial jurga dapat 

mermperngarurhi kuralitas hidurp orang derngan skizofrernia, karerna itur merningkatkan kermampuran 

pasiern urnturk berradaptasi derngan kerhidurpan serhari-hari dan perristiwa yang mermburat strerss (de 

Pinho et al., 2021). 

Serlain durkurngan sosial ada faktor lain yang dapat mermperngarurhi kuralitas hidurp pada 

pasiern skizofrernia mernurnjurkkan bahwa lifer skill mermiliki perngarurh terrhadap kuralitas hidurp. 

Individur yang mermiliki lifer skill tinggi mermiliki motivasi hidurp yang tinggi, dapat merngambil 

kerpurtursan, berrkomurnikasi erferktif, mermiliki kersadaran diri, berrermpati, berrfikir kritis. 
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Serbaliknya jika individur mermiliki lifer skill yang rerndah lerbih serdikit harapan dari kerhidurpan, 

kurrang kermampuran urnturk mernerrima purjian, merngabaikan kerburturhannya serndiri, dan 

kurrangnya kerterrampilan sosial dalam kerlangsurngan hidurp Yurlia Gurstika Purtri (2021). 

Kercakapakan hidurp merrurpakan salah satur hal yang diburturhkan bagi kerpribadian serserorang 

urnturk mermbernturk suratur kerterrampilan yang ada pada diri masing-masing. Lifer skill jurga 

diperrlurkan agar individur dapat merlakurkan aktivitas sercara lerbih murdah dalam merngimbangi 

kerburturhan serhari-harinya. Terrdapat berberrapa gerjala yang mernurnjurkkan individur terrkerna 

skizorfrernia namurn tidak sermura individur mernurnjurkkan gerjala yang sama. Skizorfrernia 

merrurpakan gangguran merntal derngan ciri urtama gerjala psikortik, dan gerjala terrserburt dapat 

mernyerbabkan pernderrita skizorfrernia merngalami pernurrurnan kuralitas hidurp, furngsi sorsial, dan 

perkerrjaan pada pasiern (Marchira, ert al. 2008) dalam (Jek Amidos Pardede, 2020). Pernderrita 

skizorfrernia akan merngalami pernurrurnan furngsi mortorrik, furngsi verrbal, IQ, dan mermorri yang 

akan mermperngarurhi furngsi sorsial pernderrita skizorfrernia dalam kerhidurpan serhari-hari dan akan 

mermperngarurhi kuralitas hidurp pernderrita (Wijayanti & Puspitosari, 2014). 

Kuralitas hidurp merrurpakan perrserpsi surbjerktif dari diri serndiri terrhadap keradaan fisik, 

psikorlorgis, sorsial dan lingkurngan dalam kerhidurpan serhari-hari yang dialaminya. Kuralitas hidurp 

merrurpakan kermampuran individur urnturk merndapatkan hidurp yang norrmal terrkait derngan 

perrserpsi sercara individur merngernai turjuran, harapan, standar dan perrhatian sercara spersifik 

terrhadap kerhidurpan yang dialami derngan diperngarurhi orlerh nilai dan burdaya pada lingkurngan 

individur terrserburt. Kuralitas hidurp digurnakan dalam bidang perlayanan Kerserhatan urnturk 

mernganalisa ermorsiornal serserorrang, faktorr sorsial, dan kermampuran urnturk mermernurhi turnturtan 

kergiatan dalam kerhidurpan sercara norrmal dan dampak sakit berrporternsi urnturk mernurrurnkan 

kuralitas hidurp (Nursalam, 2013). 

Kuralitas hidurp pasiern skizorfrernia sangat pernting.Pernerlitian terlah mernurnjurkkan bahwa 

pasiern skizorfrernia mermiliki kuralitas hidurp yang lerbih rerndah dibandingkan derngan orrang yang 

tidak mermiliki gangguran kerserhatan  merntal. Hal ini diburktikan derngan hasil surrvery yang terlah 

pernerliti lakurkan pada tanggal 12 serptermberr 2024, dikertahuri bahwa kuralitas hidurp pasiern 

skizorfrernia cerndrurng rerndah namurn dapat ditingkatkan merlaluri durkurngan sorsial yang baik, 

perngorbatan yang terpat dan perngurrangan stigma. Serlain itur, kuralitas hidurp pasiern skizorfrernia 

jurga diperngarurhi orlerh erlermern kerlurarga, serperrti tinggal berrsama orrang yang merrawat, 

merndapatkan durkurngan dari kerlurarga, dan tanggurng jawab yang ditanggurng orlerh kerlurarga 

(Survey RSJ,2024). Interraksi dan kormurnikasi pasiern derngan lingkurngan sorsialnya murlai 

mermbaik, namurn tak jarang berberrapa kali pasiern tidak berrkormurnikasi derngan pasiern lainnya. 

Urnturk aktivitas serhari-hari serperrti makan, mandi, berrpakaian dan kergiatan lainnya masih 

diarahkan orlerh perrawat. 

Hasil wawancara derngan salah satur perrawat di Rurmah Sakit Jiwa Daerrah dr.Samsi 

Jacorbalis Prorvinsi Bangka Berliturng bahwasannya serbagian bersar pasiern yang mermiliki 

diagnorsis gangguran skizorfrernia di Rurmah Sakit Jiwa dr.Samsi Jacorbalis Prorvinsi Bangka 

Berliturng mermiliki kerlurarga dan merrerka berberrapa kali dijerngurk orlerh kerlurarganya hal itur sangat 

baik karerna pasiern derngan gangguran skizorfrernia sangat mermburturhkan durkurngan dari kerlurarga, 

terman, dan Masyarakat dilingkurngan serkitarnya. Serlain itur ada jurga wawancara salah satur 

pasiern derngan diagnorsa skizorfrernia yang surdah bisa diajak kormurnikasi. Pasiern terrserburt masurk 

ker rsj di antar orlerh pihak kerlurarga derngan gangguran strerss yang berrlerbihan dalam durnia 

perkerrjaan. Pasiern surdah berrorbat kermana-mana, akan tertapi serring kamburh dan tidak terraturr 

dalam merngkornsurmsi orbat. inforrmasi yang di dapat bahwa kerlurarganya mermberrikan alamat 

yang tidak sersurai. Ia serlalur mernyerndiri dan merlamurn, terrkadang ia ingin di jerngurk orlerh 

kerlurarganya. Berrdasarkan hasil wawancara diatas, dapat di simpurlkan bahwa pasiern mermiliki 

kuralitas hidurp yang rerndah sermernjak tidak ada durkurngan dari kerlurarganya. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan life skill terhadap kualitas hidup 

pada pasien skizofrenia di ruang rehabilitasi mental sosial Rumah Sakit Jiwa Daerah dr.Samsi 
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Jacobalis Provinsi Bangka Belitung Tahun 2024. 

 

METODE 
 

Pernelitiain ini merngguirnaikain pernderkaitain kuiraintitaitif dengan desain cross sectional. Porpuirlaisi 

paidai pernerlitiain ini aidailaih paisiern skizorfrerniai yaing merlaikuirkain rerhaibilitaisi merntail sorsiail di 

Ruirmaih Saikit Jiwai Daierraih dr.Saimsi Jaicorbailis Prorvinsi Baingkai Berlituirng serbainyaik 33 paisiern. 

Bersaiabaran saimperl diterntuirkain derngain tortail saimpling dailaim pernerlitiain ini terrdaipait 33 orraing. 

Pernerlitiain telaih dilaikuirkain diruiaingain rerhaibilitaisi merntail sorsiail Ruirmaih Saikit Jiwai Daierraih 

dr.Saimsi Jaicorbailis Prorvinsi Baingkai Berlituirng dan dilaksanakan pada 27 Desember 2024 – 8 

Januari 2025. AInailisis dairi uiji staitistik ini mengguinaikain UIji Chi Squiaire (kaii kuiaidrait). UIji Chi-

squiaire (kaii kuiaidrait) ini bertuijuiain uintuik mengetaihuii aidai tidaiknyai huibuingain aitaiui korelaisi 

aintairai vairiaibel independen dain vairiaibel dependen dengain tingkait kepercaiyaiain 95% (α = 0,05), 

dengain ketentuiain jikai  p < α maikai HAI ditolaik, aidai huibuingain aintairai vairiaibel Independent dain 

Vairiaibel dependen. Jikai  p > α maikai HO gaigail aitaiui diterimai, tidaik aidai huibuingain aintairai 

vairiaibel independen dain vairiaibel dependen. 

 

HASIL 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Pasien Berdasarkan Kualitas Hidup, Dukungan Sosial dan 

Life skill 
Distribusi Frekuensi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kualitas Hidup 

Baik 

Buruk 

 

12 

21 

 

36,4 

63,6 

Dukungan Sosial 

Baik 

Kurang Baik  

 

10 

23 

 

30,3 

69,7 

Life skill 

Baik  

Kurang Baik 

 

13 

20 

 

39,4 

60,6 

Jumlah 33 100 

 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa gambaran pasien yang memiliki kualitas hidup 

buruk berjumlah 21 pasien (63,6%), yang memiliki dukungan sosial kurang baik berjumlah 23 

pasien(69,7%), dan life skill kurang baik berjumlah 20 pasien (60,6%) 

 
Tabel 2.  Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kualitas Hidup pada Pasien 

Skizofrenia di Ruang Rehabilitasi Mental Sosial Rumah Sakit Jiwa Daerah 

dr.Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024 

 

Berda
i

sa
i

rka
i

n ta
i

bel 2, menu
i

nju
i

kka
i

n jika
i

 pasien ya
i

ng memiliki ku
i

a
i

lita
i

s hidu
i

p ba
i

ik lebih 

ba
i

nya
i

k pa
i

da
i

 responden denga
i

n du
i

ku
i

nga
i

n sosia
i

l ba
i

ik seba
i

nya
i

k 7 ora
i

ng (0%) diba
i

ndingka
i

n 

denga
i

n responden denga
i

n du
i

ku
i

nga
i

n sosia
i

l ku
i

ra
i

ng ba
i

ik, seda
i

ngka
i

n pasien ya
i

ng memiliki 

ku
i

a
i

lita
i

s hidu
i

p bu
i

ru
i

k lebih ba
i

nya
i

k pa
i

da
i

 responden denga
i

n du
i

ku
i

nga
i
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i
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i
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i
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i

nga
i
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i
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i

ik. 

 

Dukungan Sosial 

    Kualitas Hidup  

Total 

 

P- 

Value 

POR 

(95% 

CI) 
Baik Buruk 

    n         % n           % n       % 

Baiik 7       70,0  3          30,0 10    100,0  

0,016 

8.400 

(1.571-44.917) Kuiraing Baiik       5       21,7 18         78,3 23    100,0 

Total    12        36,4 21         63,6 33    100,0   
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Tabel 3.  Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kualitas Hidup pada Pasien 

Skizofrenia di Ruang Rehabilitasi Mental Sosial Rumah Sakit Jiwa Daerah 

dr.Samsi Jacobalis Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel 3, menuinjuikkain jikai responden yaing memiliki kuiailitais hiduip baiik lebih 

bainyaik paidai responden dengain life skill baiik sebainyaik 9 oraing (69,2%) dibaindingkain dengain 

responden dengain life skill kuiraing baiik, sedaingkain responden yaing memiliki kuiailitais hiduip 

buiruik lebih bainyaik paidai responden dengain life skill kuiraing baiik sebainyaik 17 oraing (85%) 

dibaindingkain dengain responden dengain life skill baiik. Dairi haisil uiji Chi-Squiaire didaipaitkain 

nilaii p-vailuie (0,003) lebih kecil dairi 𝛼 (0,05) maikai H0 ditolaik. Disimpuilkain aidai huibuingain 

aintairai life skill dengain kuiailitais hiduip paidai paisien skizofreniai di ruiaing rehaibilitaisi mentail sosiail 

Ruimaih Saikit Jiwai Daieraih dr. Saimsi Jaicobailis Provinsi Kepuilaiuiain Baingkai Belituing taihuin 2024 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kualitas Hidup pada Pasien Skizofrenia di 

Ruang Rehabilitasi Mental Sosial  

Menuiruit Orgainisaisi Kesehaitain Duiniai, duikuingain sosiail meruijuik paidai segailai bentuik 

baintuiain, baiik fisik, emosionail, maiuipuin psikologis, yaing diterimai seseoraing dairi oraing laiin 

aitaiui kelompok sosiail. Duikuingain sosiail ini diainggaip penting kairenai daipait meningkaitkain 

kesejaihteraiain mentail dain fisik individui, sertai membaintui merekai mengaitaisi stres dain kesuilitain 

dailaim hiduip. Duikuingain sosiail daipait beruipai baintuiain praiktis, perhaitiain emosionail, pemberiain 

informaisi, aitaiui raisai kebersaimaiain yaing daipait memperkuiait raisai percaiyai diri dain memperbaiiki 

kuiailitais hiduip seseoraing. 

Haisil uiji Chi-Squiaire didaipaitkain nilaii p-vailuie (0,000) lebih kecil dairi 𝛼 (0,05) maikai H0 

ditolaik. Disimpuilkain aidai huibuingain aintairai duikuingain sosiail dengain kuiailitais hiduip paidai paisien 

skizofreniai di ruiaing rehaibilitaisi mentail sosiail Ruimaih Saikit Jiwai Daieraih dr. Saimsi Jaicobailis 

Provinsi Kepuilaiuiain  Baingkai Belituing taihuin 2024. Dairi haisil penelitiain diperoleh nilaii POR = 

6.300 (95% CI = 1.300-30.533) airtinyai responden yaing memiliki duikuingain sosiail baiik 

mempuinyaii kecenderuingain 6,3 kaili tidaik mengailaimi skizofreniai dibaindingkain responden yaing 

memiliki duikuingain sosiail kuiraing baiik. Penelitiain ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaikuikain 

oleh Bigelow., menyaitaikain kuiailitais hiduip sebaigiain besair beraisail dairi kontaik sosiail. Kontaik 

sosiail memenuihi kebuituihain pribaidi individui yaing mengailaimi Pengairuih Duikuingain Sosiail 

terhaidaip Kuiailitais Hiduip Penderitai Skizofreniai Juirnail Psikologi Kepribaidiain dain Sosiail 

gaingguiain mentail aikain kaisih saiyaing dain hairgai diri. Paisien yaing memiliki aikses paidai duikuingain 

maisyairaikait dilaiporkain memiliki kepuiaisain terhaidaip hiduipnyai.  

Peneliti beraisuimsi baihwai duikuingain sosiail memiliki perain yaing signifikain dailaim 

meningkaitkain kuiailitais hiduip paisien skizofreniai. Berdaisairkain teori yaing aidai, duikuingain sosiail 

yaing diterimai oleh individui daipait membaintui menguiraingi peraisaiain terisolaisi, stres, dain 

 

Life Skil 

Kualitas Hidup  

Total 

 

P- 

Value 

POR 

(95% 

CI) 
Baik Buruk 

   n        % n        % n       % 

Baiik    9       69,2 4      30,8 13    100,0 0,003 12.750 

(2.327-

69.868) 
Kuiraing Baik    3       15,0 17    85,0 20    100,0 

Total   12      36,4 21     63,6 33    100,0   
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kecemaisain yaing sering diailaimi oleh paisien skizofreniai. Dailaim konteks rehaibilitaisi mentail 

sosiail di Ruimaih Saikit Jiwai Daieraih dr. Saimsi Jaicobailis, duikuingain sosiail dairi keluiairgai, tenaigai 

medis, dain kelompok sebaiyai dihairaipkain daipait memperbaiiki kuiailitais hiduip paisien melailuii 

peningkaitain kesejaihteraiain emosionail dain sosiail merekai. 
 

Hubungan antara Life Skill dengan Kualitas Hidup pada Pasien Skizofrenia di Ruang 

Rehabilitasi Mental Sosial  

Menuiruit Orgainisaisi Kesehaitain Duiniai, life skill aitaiui keteraimpilain hiduip aidailaih 

kemaimpuiain yaing diperluikain oleh individui uintuik mengelolai tuintuitain dain taintaingain kehiduipain 

sehairi-hairi dengain cairai yaing sehait dain produiktif. Life skill mencaikuip berbaigaii keteraimpilain, 

seperti keteraimpilain komuinikaisi, pemecaihain maisailaih, pengaimbilain kepuituisain, berpikir kritis, 

mainaijemen emosi, dain keteraimpilain sosiail, yaing memuingkinkain seseoraing uintuik mengaitaisi 

kesuilitain dailaim kehiduipain pribaidi, sosiail, dain profesionail merekai. Haisil uiji Chi-Squiaire 

didaipaitkain nilaii p-vailuie (0,001) lebih kecil dairi 𝛼 (0,05) maikai H0 ditolaik. Disimpuilkain aidai 

huibuingain aintairai life skill dengain kuiailitais hiduip paidai paisien skizofreniai di ruiaing rehaibilitaisi 

mentail sosiail Ruimaih Saikit Jiwai Daieraih dr. Saimsi Jaicobailis Provinsi Kepuilaiuiain Baingkai 

Belituing taihuin 2024. Dairi haisil peneltitiain diperoleh nilaii POR = 13.500 (95% CI = 2.473-

73.705) airtinyai responden yaing memiliki life skill baiik mempuinyaii kecenderuingain tidaik 

mengailaimi skizofreniai dibaindingkain responden yaing memiliki life skill kuiraing baiik.  

Haisil ini sejailain dengain haisil penelitiain yaing dilaikuikain oleh Hirofuimi AIki (2006) baihwai 

life skill saingaitlaih penting paidai paisien skizofreniai terlebih puilai dengain paisien yaing tinggail 

bersaimai keluiairgainnyai. Keluiairgainyai hairuis melaikuikain aitaiui membaintui mengaijairkain paisien aigair 

life skill merekai daipait berkembnaig dengain baiik. Wailaiuipuin paisien suidaih daipait melaikuikainnyai 

dengain baiik tetaip buituih pengaiwaisain oleh oraing di sekitairnyai. Peneliti beraisuimsi baihwai 

penguiaisaiain keteraimpilain hiduip (life skill) daipait memberikain daimpaik positif terhaidaip kuiailitais 

hiduip paisien skizofreniai di ruiaing rehaibilitaisi mentail sosiail. Keteraimpilain hiduip yaing 

mencaikuip kemaimpuiain uintuik mengelolai emosi, berkomuinikaisi efektif, sertai mengaitaisi stres 

dain taintaingain sehairi-hairi, diyaikini daipait membaintui paisien skizofreniai dailaim meningkaitkain 

kesejaihteraiain psikologis dain sosiail merekai. Oleh kairenai itui, dihairaipkain baihwai paisien yaing 

memiliki keteraimpilain hiduip yaing baiik aikain lebih maimpui beraidaiptaisi dengain kondisi merekai 

dain menghaidaipi berbaigaii kesuilitain yaing timbuil aikibait penyaikitnyai, sehinggai kuiailitais hiduip 

merekai aikain meningkait. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul Huibuingain Duikuingain Sosiail 

dain Life skill Terhaidaip Kuiailitais Hiduip Paidai Paisien Skizofreniai Di Ruiaing Rehaibilitaisi Mentail 

Sosiail Ruimaih Saikit Jiwai Daieraih dr. Saimsi Jaicobailis Provinsi Kepuilaiuiain  Baingkai Belituing 

Taihuin 2024, maikai daipait disimpuilkain sebaigaii berikuit: AIdainyai huibuingain duikuingain sosiail dan 

life skill terhaidaip kuiailitais hiduip paidai paisien skizofreniai di ruiaing rehaibilitaisi mentail sosiail 

Ruimaih Saikit Jiwai Daieraih dr. Saimsi Jaicobailis Provinsi Kepuilaiuiain Baingkai Belituing taihuin 

2024. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Saya ingin menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

berperan dalam penyelesaian penelitian ini. Ucapan terimakasih kepada dosen pembimbing 

saya, kedua orang tua tercinta serta sahabat dan teman-teman saya atas arahan, dukungan dan 

semangat yang mereka berikan.  

 



 Volume 6, Nomor 2, Juni 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 6331 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Afconneri, Y., and Puspita, W. G. (2020). Faktor-faktor kualitas hidup pasien skizofrenia. 

Jurnal Keperawatan Jiwa, 8(3), 273–278. Retrieved from 

http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1749325&val=5090&title=

Factors on Quality of Life in Scizofrenia Patients 

Andarini, S. R., and Fatma, A. (2013). Hubungan antara distress dan dukungan sosial dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam menyusun skripsi. Jurnal Talenta, 2(2), 

159–179. Retrieved from 

https://www.jurnal.usahidsolo.ac.id/index.php/JTL/article/view/561 

Arris, D. S. (2018). Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kemandirian Perawatan Diri 

Pasien Skizofrenia Di Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. (Doctoral dissertation, Stikes 

Bhakti Husada Mulia). 

Azwar, S. (2018). Metode penelitian psikologi (Ed ke-2.). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

De Pinho, L. M. G., Sequeira, C. A. D. C., Sampaio, F. M. C., Rocha, N. B., Ozaslan, Z., and 

Ferre‐Grau, C. (2021). Assessing the efficacy and feasibility of providing metacognitive 

training for patients with schizophrenia by mental health nurses: A randomized controlled 

trial. Journal of Advanced Nursing, 77(2), 999–1012. Retrieved from 

https://deepblue.lib.umich.edu/bitstream/handle/2027.42/166228/jan14627.pdf?sequence

=1 

Galuppi, A, and Dkk. (2010). Skizophrenia and quality of life. how impotant are symptomp and 

functioning 

functioning;correspondence:annagaluppi@gmail.com.www.ijmhs.com/content/4/1/31 

http://.ijmhs.com/content). 

Hawari, D. (2018). Pendekatan Holistik pada Gangguan Jiwa Skizofrenia. Jakarta: Balai 

Penerbit FKUI. 

Hidayat, A. A. (2021). Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas Reliabilitas. Surabaya: 

Health Book Publishing. 

Ho, B. C., Andreasen, N. C., Flaum, M., Nopoulos, P., and Miller, D. (2000). Untreated initial 

psychosis: its relation to quality of life and symptom remission in first-episode 

schizophrenia. American Journal of Psychiatry, 157(7), 808–815. Retrieved from 

https://ajp.psychiatryonline.org/doi/full/10.1176/appi.ajp.157.5.808 

Januardi, A. W., Karimah, A., and Haniman, F. (2019). Kualitas Hidup pasien dengan 

Skizofrenia. SMF Ilmu Penyakit Jiwa Fakultas Universitas Airlangga, 26–37. Retrieved 

from https://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-pjs994c2090fcfull.pdf 

Land, K. C., Michalos, A. C., and Sirgy, M. J. (2011). Handbook of social indicators and 

quality of life research. Springer Science & Business Media. 

Makara-Studzińska, M., Wołyniak, M., and Partyka, I. (2011). The quality of life in patients 

with schizophrenia in community mental health service: Selected factors. Journal of Pre-

Clinical and Clinical Research, 5(1). Retrieved from 

https://ruj.uj.edu.pl/xmlui/bitstream/handle/item/244427/makara-

studzinska_wolyniak_partyka_the_quality_of_life_2011.odt?sequence=2 

Narvaez, J. M., Dkk, and Dkk. (2008). Subjective and objective quality of life in schizophrenia. 

NIH published: schizophr Res. 

Nursalam. (2013). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan: Pendekatan Praktis. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Nursalam. (2017). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika. 

Pardede, J. A., and Purba, J. M. (2020). Dukungan keluarga berhubungan dengan kualitas 

hidup pasien skizofrenia. Retrieved from https://www.researchgate.net/profile/Jek-

Amidos/publication/347005661_Family_Support_Related_To_Quality_Of_Life_On_Sch



 Volume 6, Nomor 2, Juni 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 6332 

 

izophrenia_Patients/links/5fd780e592851c13fe851dce/Family-Support-Related-To-

Quality-Of-Life-On-Schizophrenia-Patienst.pdf 

Pardede, Jek Amidos. (2020). Ekspresi Emosi Keluarga Yang Merawat Pasien Skizofrenia. 

Jurnal Ilmiah Keperawatan Imelda, 6(2), 117–122. 

https://doi.org/10.52943/jikeperawatan.v6i2.403 

Prabowo. (2016). Konsep dan Aplikasi Asuhan Keperawatan Jiwa. Jakarta: Nuha Medika. 

Prabowo, E. (2014). Konsep dan Aplikasi Asuhan Keperawatan Jiwa. Jakarta: Nuha Medika. 

Purba, J., Yulianto, A., Widyanti, E., Esa, D. F. P. U. I., and Esa, M. F. P. U. I. (2007). Pengaruh 

dukungan sosial terhadap burnout pada guru. Jurnal Psikologi. Jurnal Psikologi, 5(1), 77–

87. Retrieved from https://www.academia.edu/download/52110784/UEU-Journal-4982-

johanaP.aries.pdf 

Riskesdas. (2018). Laporan Riskedas 2018 Nasional. Retrieved from 

https://repository.badankebijakan.kemkes.go.id/3514/1/Laporan Riskesdas 2018 

Nasional.pdf 

Riyanto, A. (2009). Aplikasi Metodologi Penelitian Kesehatan. Yogyakarta: Nuha Medika. 

Sarafino, E. P., and Smith, T. W. (2013). Health Psychology: Biopsychosocial Interactions 

(8TH Edition). USA: John Willey & Sons, INC. 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Suhita, B. M., and Fazrin, I. (2013). Pengaruh Health Education Tentang Strategi Pelaksanaan 

Halusinasi pada Keluarga terhadap Peran Keluarga dalam Membantu Klien Schizophrenia 

Mengontrol Halusinasi di Kota Kediri. STRADA Jurnal Ilmiah Kesehatan, 1, 7–13. 

Retrieved from https://sjik.org/index.php/sjik/article/download/38/42 

Sutejo. (2017). Konsep dan Praktik Asuhan Keperawatan Kesehatan Jiwa: Ganguan Jiwa dan 

Psikososial. Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

Taylor, S. E. (2009). Health psychology. New York: Mc-Graw Hill,Inc. 

Tumanggor, Dkk, and Dkk. (2017). Ilmu Sosial dan Budaya Dasar. Jakarta: Kencana. 

Wardani, I. Y., and Dewi, F. A. (2018). Kualitas Hidup Pasien Skizofrenia Dipersepsikan 

Melalui Stigma Diri. Jurnal Keperawatan Indonesia, 21(1), 17–26. Retrieved from 

https://doi.org/10.7454/jki.v21i1.485 

WHO. (2018). WHOQOL: Measuring Quality of Life. Retrieved from 

https://www.who.int/tools/whoqol 

WHO. (2019). Schizophrenia. 

Wijayanti, A., and Puspitosari, W. A. (2014). Hubungan Onset Usia dengan Kualitas Hidup 

Penderita Skizofrenia di Wilayah Kerja Puskesmas Kasihan II Bantul Yogyakarta. 

Mutiara Medika, 14(1), 39–45. Retrieved from 

http://journal.umy.ac.id/index.php/mm/article/view/2469/2449 

Yosep, I., and Sutini, T. (2016). Buku Ajar Keperawatan Jiwa Dan Advance Mental Health 

Nursing. Bandung: Refika Aditama. 

Yulianti, T. S. (2021). Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Hidup Pasien Skizofrenia: 

Literatur Review. KOSALA: Jurnal Ilmu Kesehatan, 9(2), 93–102. Retrieved from 

https://ejurnal.stikespantikosala.ac.id/index.php/kjik/article/download/220/157 

Yurlia Gurstika Purtri (2021 Yurlia Gurstika Purtri (2021 Yurlia Gurstika Purtri (2021  


